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Abstract: Ghost crabs are one of the arthropod animals that live in coastal 

ecosystems and are one of the key species that have a very important role in 

maintaining ecological balance. Here the author refers to the abundance of 

ghost crabs and the types of food eaten by ghost crabs, this is because there 

are still many who do not know about the types of ghost crab hands and the 

abundance of ghost crab hands and the abundance of ghost crabs on an east 

aceh beach. The type of research used was quantitative research with a random 

sampling method which was carried out on November 25 2023. From the 

results of this crab density research, there were 100 individuals with a 

translation size of 254M and a density index of 1,96 D at 40 54’’ 9’ N 970 51’’ 

2’ T. Aceh Regency Timur, the types of food for ghost crabs are Zooplankton, 

Phytoplankton and Bacterioplankton. The conclusion of this research is that 

the existence of this crab population is greatly influenced by the condition of 

the beach which is its habitat. Natural beaches usually find many ghost crabs 

because the food chain process is still maintained. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang memiliki luas lautan melebihi luas 

daratan. Sehingga jumlah keanekaragaman 

hayati yang ada juga melimpah. 

Keanekaragaman hayati merupakan perbedaan 

makhluk hidup dari semua sumber yang ada. 

Tingkat keanekaragaman dan kelimpahan 

organisme dalam suatu ekosistem dapat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 

mempunyai hubungan erat ekosistem yang 

saling mempengaruhi (Karim 2016). 

Kepadatan hewan adalah jumlah individu 

hewan dalam suatu wilayah atau habitat 

tertentu. Kepadatan populasi hewan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

ketersediaan sumber daya seperti makanan dan 

tempat berlindung, interaksi antarindividu, dan 

faktor lingkungan seperti iklim. Tingkat 

kepadatan yang seimbang dapat mendukung 

keberlanjutan populasi.  

Kepadatan hewan mengacu pada jumlah 

hewan yang ada dalam suatu area 

tertentu.(Pratwi 2013). Penelitian jenis pakan 

hewan melibatkan identifikasi tentang 

makanan yang paling cocok dan bergizi untuk 

hewan tertentu. Ini mencakup analisis 

komposisi nutrisi dari pakan, penentuan 

kebutuhan gizi spesifik untuk setiap spesies, 

dan pengembangan formulasi pakan yang 

memenuhi persyaratan tersebut. Penelitian ini 

juga dapat mencakup pengembangan metode 

produksi pakan yang efisien dan 

berkelanjutan(Fadnan 2010). Kepiting salah 

satu arthropoda yang hidup di ekosistem pesisir 

dan merupakan salah satu spesies kunci yang 

mempunyai peranan sangat penting dalam 

menjaga keseimbangan ekologi.  

Udang karang memainkan peran penting 

dalam ekosistem, termasuk transformasi nutrisi 

dan mineralisasi, meningkatkan oksigenasi 

tanah, mendorong siklus karbon, dan 

menyediakan makanan alami bagi berbagai jenis 
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kehidupan akuatik (Prianto, 2007). Salah satu 

organisme yang hidup di wilayah pesisir adalah 

kepiting hantu (Ocypode kuhlii). Kepiting ini 

sangat banyak dijumpai di daerah tropis dan 

subtropis. Keberadaan populasi kepiting ini 

sangat dipengaruhi oleh kondisi pesisir 

habitatnya. Kepiting hantu biasanya banyak 

ditemukan di pantai-pantai yang masih asli 

karena proses rantai makanan masih 

berlangsung. Kepiting hantu jarang ditemukan di 

pantai yang tercemar (Schlacher e, 2011). 

Banyak pantai yang sudah dihuni atau 

didatangi oleh banyak wisatawan sehingga 

banyak kepiting hantu yang berpindah tempat 

untuk mencari tempat baru karena kepiting ini 

memiliki respon dimana tempat yang ditinggali 

nya sudah terancam oleh manusia. Jadi 

peneliti-peneliti terdahulu mencari kepiting 

hantu di pantai yang masih alami (Herreid 

1998). Kepiting hantu ini sangat sulit ditemukan 

karena kakinya penuh otot sehingga dapat berlari 

sangat cepat menghindari predator., sehingga 

tidak gampang untuk menangkapnya, selain itu 

kepiting ini juga dapat menggali lubang 

sedalam kurang lebih 4 Meter(Behrens 2006). 

Mencari kepiting hantu ini hanya terdapat saat 

surut air laut, karena aktivitas kepiting ini kala 

matahari sudah terbenam dan saat laut surut. 

Nah oleh karena ini penelitian kali ini 

menangkap kepiting hantu dengan cara 

mengepung dan menangkapnya dengan 

cepat(Chan 2006). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi jenis pakan dan 

kelimpahan kepiting hantu (Ocypode kuhlii) di 

zona intertidal pantai Peudawa Aceh Timur. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 25 

November 2023 pukul 11.00 WIB untuk 

mengidentifikasi kelimpahan di zona intertidal 

pantai Peudawa Aceh Timur, selanjutnya pada 

tanggal 27 November 2023 pukul 10.10 WIB 

melaksanakan uji pakan di laboratorium dasar 

Universitas Samudra. 

 

Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan Kuantitatif dengan Metode random 

sampling secara acak (random). 

 

Prosedur kerja 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain 3 buah Ember, 1 pipet tetes, meteran, 

kayu, alat bedah, botol, termometer, tali 

plastik,Mikroskop, kaca preparat, kertas label, 

hp, pensil dan buku. Sedangkan bahan yang 

digunakan meliputi alkohol, lugol, air, dan 

aquades. Adapun prosedur kerja dimulai dengan 

mengukur transek dengan ukuran yang random 

disini kami menggunakan 254 M, selamjutnya 

menangkap kepiting hantu (Ocyypode kuhlii) di 

setiap transek, setelah itu hitung kelimpahan atau 

kepadatan kepiting yang sudah ditemukan, 

setelah itu tentukan titik koordinat menggunakan 

aplikasi, selanjutnya beberapa sampel kepiting di 

bedah menggunakan alat bedah, lalu di ambil 

bagian saluran pencernaan nya, setelah itu di 

letakkan di dalam air atau aquades disebuah botol 

kecil, kemudian teteskan lugol sebanyak 3 tetes, 

kemudian tutup botol dengan rapat, setelah itu 

larutan tadi di ambil menggunakan pipet tetes 

lalu di letakkan di atas kaca preparat, kemudian 

letakkan ke mikroskop, lalu identifikasi jenis 

pakan apa yang terdapat di dalamnya, setelah itu 

langkah terakhir mengolah data. 

 

Analisis data 

Hasil dari data yang diperoleh di hitung 

indeks kepadatan dengan menggunakan rumus: 

D =
∑𝑛𝑖

𝐴
 

Keterangan :  

D = Kepadatan Biota (ind/m2 ) 

Ni = Jumlah individu yang terdapat dalam 

transek kuadrat ke- i 

A = Luas Transek/petak pengambilan (m2) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kepadatan kepiting Hantu (Ocypode kuhlii)  

Hasil perhitungan indeks 

kepadatan/kelimpahan disajikan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. I ndeks kelimpahan/kepadatan 

 

No U (M) TK Jumlah D 

1. 

50 M 

Lat4.902493 

Long97.850651 

6MPVWV22+X7 

19 0,38 

2. 

50 M 

Lat4.902493 

Long97.850651 

6MPVWV22+X7 

22 0,44 

3. 50 M Lat4.902493 14 0,28 
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Long97.850651 

6MPVWV22+X7 

4.  

50 M 

Lat4.902493 

Long97.850651 

6MPVWV22+X7 

20 0,4 

5. 

54 M 

Lat4.902493 

Long97.850651 

6MPVWV22+X7 

25 0,46 

Jumlah 
 

100 1,96 

 

 
Gambar 1.  Pengukuran Transek 

 

 
Gambar 2. Kepiting Hantu (Ocypode kuhlii) 

 

Jenis pakan kepiting Hantu (Ocypode kuhlii) 

 

 
Gambar 3. Jenis Pakan kepiting hantu (Ocypode 

kuhlii) 

Pembahasan 

 

Kepadatan Kepiting Hantu (Ocypode kuhlii) 

Hasil penenlitian sebelumnya terdapat 

metode perbandingan atau perbedaan antara pantai 

batu badaun dan pantai anyir. Jika hasil populasi 

kedua pantai berbeda, maka kepadatan kepiting 

hantu di Pantai Batu Bedun sebesar 10.556/km2, 

sedangkan di Pantai Air Anyil sebesar 

3.333/km2.Hal ini disebabkan kehadiran wisatawan 

di Pantai Anil. yaitu sebanyak 33.056 orang/km² di 

pantai tanpa aktivitas wisata dan 9.722 orang/km² di 

pantai dengan aktivitas wisata (Schlacher 2011).  

Hasil penelitian mengenai kepadatan kepiting 

Hantu ini merupakan kelimpahan kepiting di suatu 

wilayah tertentu yang kami ambil merupakan zona 

intertidal pantai Peudawa Aceh Timur, dimana 

mengambil ukuran transek sebanyak 254M dengan 

40 54'9'' U 970 51'2'' T, setiap 50M kami menemukan 

bebrapa ekor kepiting dimana pada 50 M pertama 

sejumlah 19 Ekor dengan indeks kepadatan 19 

dibagi 50 M sejumlah 0,38 D, 50 M kedua sejumlah 

22 Ekor dengan indeks kepadatan 22 dibagi 50M 

sejumlah 0,44, 50 M ketiga 14 Ekor dengan indeks 

kepadatan berupa 14 dibagi 50 M sejumlah 0,28, 50 

M keemoat 20 Ekor dengan indeks kepadatan 

berupa 20 dibagi 50 M sejumlah 0,4, dan 54 M 

kelima 25 Ekor dengan indeks kepadatan 25 dibagi 

54 M sebesar 0,46 D. Jadi jumlah dari setiap ukuran 

sebanyak 100 ekor kepiting hantu (Ocypode kuhlii), 

dan dengan rata-rata indeks kepadatan sebanyak 

1,96 D. 

Keunggulan pada hasil yang diperoleh 

merupakan tidak adanya aktivitas wisatawan di 

pantai ini sehingga masih banyak kelimpahan yang 

terdapat di tepi pantai, masih banyak rumah-rumah 

kepiting hantu yang tersebar bahkan banyak sekali 

aktivitas kepiting hantu diluar rumah mereka, 

seperti membuat bulatan-bulatan kecil, mencari 

makan, berenang dan sebagainya (Rusni 2015). 

Kelemahan dari hasil yang didapat adalah tidak 

gampangnya menangkap kepiting ini karena 

kepiting ini berlari sangat cepat dan mereka 

melindungi diri dengan cara mencapit sehingga 

peneliti kesulitan untuk mengambil. 

 

Jenis Pakan Kepiting hantu (Ocypode kuhlii) 

Jenis pakan kepiting hantu pada penelitian 

sebelumnya terdapat adanya alga, dan selain itu 

ialah plankton(Sakai 2013). Penelitian ini 

diidentifikasikan dengan cara membedah tubuh 
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kepiting hantu untuk diambil sistem pencernaannya, 

kemudian dipisahkan dengan menggunakan cairan 

aquades dan lugol setelah itu kami amati melalui 

mikroskop, dimana gambar jenis pangan disajikan 

pada gambar 3. Kepiting hantu ini berhasil tumbuh 

dan berkembang biak di Pantai Penangkaran 

Kepiting Hantu di Pantai Puudawa. Hal ini juga 

dapat dikendalikan karena masih ada area yang 

tersedia bagi kepiting hantu untuk berkembang biak 

dengan baik, sebagaimana dicatat dalam penelitian 

yang menunjukkan bahwa kepadatan kepiting hantu 

meningkat. Di Pantai Peudawa Ini adalah studi yang 

sangat ekstensif oleh Schlacher  (2011) menemukan 

bahwa aktivitas wisata di pantai mempengaruhi 

jumlah kepiting hantu yang hidup di sana. Sebab, 

aktivitas wisata di pantai dapat mengganggu proses 

bersarang, kelangsungan hidup, dan  rantai 

makanan ekologis kepiting hantu. 

Menurut hasil yang kami dapatkan pada 

mikroskop dimana jenis pangan ini sangat 

bervariasi, ada yang berbentuk panjang-panjang 

bergerak, ada yang bulat kecil-kecil, ada yang 

memiliki tanduk, ada yang berbentuk halus seperti 

helaian rambut dan sebagainya. Hasil penelitian 

kami di sini menunjukkan bahwa kepiting hantu 

seringkali memakan plankton, bahwa plankton  

hidup di lautan, baik di permukaan yang terkena 

sinar matahari atau tidak, dan bahwa plankton 

memakan seluruh lapisan air di lautan dan samudra 

(samudera). kemungkinan menduduki. Kelas 

plankton  pada Gambar 3 adalah fitoplankton. 

Merupakan tumbuhan yang hidup atau berenang di 

lautan sehingga disebut fitoplankton.Fungsi 

fitoplankton penting dalam peranan individu  

sebagai produsen primer.Selanjutnya kami 

menemukan zooplankton, yaitu hewan hidup yang 

berenang dan mengapung di lautan. Kemampuan 

berenang zooplankton ini masih terbatas, dan 

keberadaannya di perairan masih sangat ditentukan 

oleh arus.  

Zooplankton sebagai sumber bahan organik 

sangat bergantung pada fitoplankton yang dijadikan 

makanannya.Oleh karena itu Zooplankton 

bertindak sebagai konsumen dalam rantai makanan 

laut.Batterioplankton juga merupakan bakteri yang 

hidup sebagai plankton dengan ukuran yang sangat 

halus dan berbintik-bintik, dan semua biota laut 

yang mati di lautan akan diuraikan oleh 

batellioplankton sehingga menghasilkan fosfat, 

nitrat, silikat, dan lain-lain sehingga menghasilkan 

nutrisi. Nutrisi ini didaur ulang dan digunakan 

dalam proses fotosintesis oleh fitoplankton.Jadi 

kesimpulannya bahwa jenis pakan kepiting hantu 

ini sangat bervariasi dan disini kami 

mengidentifikasikan bahwa jenis pakan yang 

dimakan oleh kepiting berupa plankton, 

kemungkinan besar bahwa kepiting ini memakan 

selain plakton, tetapi disini kami hanya menjelaskan 

ketiga jenis plaknton itu saja yang dimakan oleh 

kepiting. Keunggulan dari hasil penelitian yang 

didapat yaitu bahwa masih sangat minim peneliti 

yang mengidentifikasi jenis pakan pada kepiting 

hantu sehingga penelitian-penelitian selanjutnya 

bisa meneruskan. Selain itu keunggulan dari hasil 

penelitian sangat jelas tampak sebuah spesies 

plankton. Sedangkan kelemahan dari hasil 

penelitian ini yaitu bahwa sangat sulit untuk 

membedah kepiting hantu dikarenakan kepiting 

yang sangat kecil. 

 

Kesimpulan 

 

Pantai yang masih asli biasanya penuh 

dengan kepiting hantu untuk menjaga rantai 

makanan tetap berjalan.Kepadatan pada transek 

sejumlah 254 M memiliki kelimpahan kepiting 

sejumlah 100 ekor dan Indeks kelimpahan 

sebanyak 1,96 D pada titik koordinat 

Lat4.902493 Long97.850651 6MPVWV22+X7, 

kemudian adapun jenis pakan kepiting ini 

merupakan Planton yang berupa Fitoplankton, 

Zooplankton dan Bakterioplankton. 
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